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Abstrak

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) salah satu ilmu yang kaitannya dalam pemahaman mengenai gejala alam
yang sistematis. |PA akan mengetahui suatu kebenaran melalui kegiatan empirik dengan cara melakukan
eksperimen dalam |aboratorium, bisa juga pada alam bebas. Konsep pembelajaran ilmu pengetahuan alam
di kelas VI SDN 158493 Sibuluan 1 B dengan materi tentang perkembangbiakan tumbuhan secara
vegetatif buatan khususnya cara-cara mencangkok yang baik dan benar dengan metoda Demonstrasi dan
Eksperimen merupakan cara yang akan ditempuh oleh guru agar tercapai tujuan yang diharapkan. Metode
Demonstrasi dan Eksperimen dapat lebih merangsang siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep
pembelgjaran pada cara-cara mencangkok. Pada tes awal rata-rata nilai yang dicapai siswa hanya 59,1
maka pada akhir siklus 1 perolehan rata-rata nilai sebesar 64,7. Pada tes awal siklus 2 yaitu 72,4 maka
pada akhir siklus 2 perolehan rata-rata nilai sebesar 79,4. Pada akhir siklus 2 ini, seluruh siswa kelas VI
mendapat nilai di atas KKM (65).

Kata kunci: Keterampilan Belajar, Metode Demonstrasi, Metode Eksperimen, .

Abstract

Natural Sciences is one of the sciences related to the systematic understanding of natural phenomena.
Natural Sciences will find out a truth through empirical activities by conducting experiments in the
laboratory, it can also be in the wild. The concept of learning natural sciences in class VI SDN 158493
Sibuluan 1 B with material on artificial vegetative propagation of plants, especially good and correct
grafting methods using the Demonstration and Experiment method is the way that the teacher will take to
achieve the expected goals. Demonstration and Experimental methods can stimulate students to be more
active in understanding learning concepts in grafting methods. In the initial test the average score
achieved by students was only 59.1 then at the end of cycle 1 the average score was 64.7. In theinitial test
of cycle 2, which is 72.4, at the end of cycle 2 the average scoreis 79.4. At the end of cycle 2, all students
in grade V1 scored above the KKM (65).

Keywords: Learning Skills, Demonstration Method, Experimental Method.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA untuk SD
menjadi sarana bagi pesrta didik dalam
belgar tentang diri sendiri serta alam
yang ada disekitarnya untuk diterapkan
dalam keseharian. Dalam belgjar IPA
mengupayakan memberi pengalaman
secara langsung bagi pesrta didik dalam
pengembangan kompetensi pada
pemahaman alam sekitar, maka secara
tidak langsung individu menemukan
konsep sendiri untuk materi yang
dipelgarinya. Pada hakikatnya terus di
arahkan dalam menghasilkan
pengalaman langsung untuk membantu
peserta didik mendapatkan pemahaman
secara mendalam tentang alam yang ada
disekitarnya (Nupita, 2013) (Andriana
et al., 2020).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
salah satu ilmu yang kaitannya dalam
pemahaman mengena gejala alam yang
sistematis. |PA akan mengetahui suatu
kebenaran melalui kegiatan empirik
dengan cara melakukan eksperimen
dalam laboratorium, bisa juga pada
alam bebas. Sehingga IPA dapat
diartikan tidak selalu menjadi kumpulan
pengetahuan tentang fakta,konsep dan
juga prinsip melainkan adanya sebuah
proses penemuan (Arigi & Harahap,
2018).

Pembelgjaran IPA dilakukan
dalam bentuk keaktifan peserta didik
untuk belgjar tentang alam sekitarnya
dalam menemukan fakta-fakta lain yang
mungkin belum diketahui sebelumnya.
Pengetahuan baru akan memperkaya
pengetahuan peserta didik. Selain
pengetahuan, peserta didik mampu
mengklarifikasi  pengetahuan  yang
mereka miliki  benar atau tidak
berdasarkan data-data, jaminan, serta
fakta-fakta yang mendukung pernyataan
mereka (Y ogaswara et al., 2021).

Kenyataan di lapangan dari
suatu observas peneliti di kelas VI
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SDN 158493 Sbuluan 1 B dalam
pembelgaran IPA masih jauh dari
keharusan proses pembelgaran yang
diamanatkan KTSP dan hasil belgar
siswa dalam mata pelgaran [PA
khususnya dalam kompetensi dasar
mengembangbiakan tumbuhan secara
vegetatif buatan masih sangat rendah.
Terbukti siswa yang mencapai nilai
diatas KKM hanya mencapai 55%.
Sementara tahap berpikir anak Usia SD
adalah tahap operasional konkrit dimana
mereka akan cepat memahami sesuatu
apabila mereka melihat, mengalami,
meraba dan merasakan sendiri. Begitu
pula untuk meningkatkan kemampuan
siswa daam  mengembangbiakan
tumbuhan secara vegetative buatan,
maka siswa harus mengalami, melihat
merasakan serta membuktikan sendiri
kemampuannya. Untuk melaksanakan
perbaikan pembelgjaran tersebut, maka
dilakukan penelitian tindakan kelas,
dengan harapan agar pemahaman serta
hasil belgar siswa kelas VI SDN
158493 Sibuluan 1 Bakan lebih
meningkat.

Untuk itu diperlukan suatu
metode yang tepat dalam melaksanakan
pembelgarn tersebut. Metode yang
memungkinkan dapat digunakan dalam
pembelgaran tersebut adalah metode
Demonstrasi dan Eksperimen. Dengan
metode tersebut, keterampilan siswa
dalam mengembangbiakan tumbuhan
secara vegetatif buatan dapat dilihat,
didlami dan dibuktikan sendiri oleh
siswa sehingga siswa lebih aktif dan
lebih  percaya pada  kebenaran
kesimpulannya sendiri dari pada hanya
menerima kata guru atau buku dan hasil
pembelgarannya pun akan bertahan
lebih lama.

Pembelgjaran IPA akan
membantu  peningkatan aktivitas dan
hasil belgar peserta didik dengan
penggunaan  metode  demonstrasi.
Adanya pengalaman belgar menjadi hal
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penting dalam menemukan prinsip
bagin peserta didik dan menghasilkan
keterampilan berfikir kritis. Adanya hal
baru dalam memperlihatkan pada proses
kegiatan demonstrasi pesesta didik
memiliki kemauan memperhatikan yang
menstimulus sensory motory.
Harapannya ketika peserta didik
memiliki ketertarikan maka akan timbul
motivasi dan rasa ingin tahu dengan
materi yang berlangsung. Dorongan
itulah akan memberikan kesiapan secara
fisk dan menta mengikuti proses
kegiatan pembelgjaran (Baharuddin &
Wahyuni, 2015) (Fartati, 2015)
(Subrata, 2016).

Metode demonstrasi yaitu proses
pembelgaran yang menyajikan dengan
cara mempertunjukkan sebuah proses
atau suatu benda yang dipelgari, benda
tersebut dapat berupa tiruan ataupun
sebenarnya  dengan menyertakan
penjelasan  secara lisan.  Idtilah
demonstras digunakan dalam
menggambarkan proses pembelgaran
dengan penjelasan verbal secara kerja
fisk atau dalam mengoperasikan
sebuah peraatan barang atau benda
Kerja fisik itu telah dilakukan atau
peralatan itu telah dicoba lebih dahulu
sebelum  didemonstrasikan.  Dalam
demonstrasinya (pendidik, peserta didik
atau orang luar) mempertunjukkan
sambil menjelaskan tentang suatu yang
didemonstrasikan (Dewanti et al., 2020)
(Rinaet a., 2020).

Metode eksperimen dilaksana-
kan dengan cara member kesempatan
kepada peserta didik baik individu
maupun kelompuk dilatih  dengan
proses atau percobaan. Gunanya peserta
didik akan mengalami sendiri dengan
mencoba,mencari kebenaran dan dapat
membuat kessmpulan dari hasil proses
yang dialaminya. Metode eksperimen
meliliki tujuan agar pestta didik
memiliki kemampuan dalam mencari,
menemukan dari berbagai jawaban serta

persoalan yang dihadapinya dengan
percobaan sendiri. Metode eksperimen
akan melatih peserta didik memiliki
pemikiran secara ilmiah. Melalui
metode eksperimen peserta didik akan
memperoleh dan menemukan bukti
kebenaran terhadap teori yang telah
dipelgarinya (Hayuningtyas et al.,
2017) (Hasanah et a., 2018).

Metode Eksperiment Learning
bahagian sebuah percobaan dengan
pengalaman mengamati objek, analisis
data, pembuktian dan menghasilkan
kesimpulan sendiri. Metode
eksperimen bisa dikembangkan dan
diterapkan dalam pembelgaran [IPA
untuk memiliki sikap ilmiah peserta
didik, skap ilmiah akan muncul
ketika adanya pengalaman eksperimen.
Dengan eksperimen peserta didik lebih
aktif, melatih serta membiasakan agar
terampil menggunakan alat, merangkai
percobaan, membuat kesimpulan dalam
melakukan metode ilmiah dan sikap
ilmiah siswa. Dengan karakteristiknya,
metode ini sangat cocok diterapkan
bagi siswa SD pada pembelgaran IPA
dalam meningkatkan skap ilmiah
(Ermida, 2019) (Masus &
Fadhilaturrahmi, 2020) (Hasibuan &
Suryana, 2021).

Atas kenyataan itu maka perlu
suatu penelitian untuk mengkaji melalui
penggunaan metode demonstrasi dan
eksperimen pada pembelgaran IPA
diharapkan meningkatnya keterampilan
pada materi mencangkok, karena
mendapatkan pengalaman  langsung
tentang cara-cara mencangkok yang
baik dan benar. Proses pembelgaran
akan lebih  aktif, kreatif, dan
menyenangkan serta dapat terhindar
dari sifat verbalisme. Hal ini perlu
ditegaskan kembali bahwa para siswa
SDN 158493 Sibuluan 1 B melakukan
percobaan langsung, sehingga siswa
memahami bahwa dari hasil
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mencangkok tersebut dapat dihasilkan
tumbuhan yang lebih produktif.

METODE

Sekolah yang dijadikan lokas
penelitian merupakan sekolah dimana
peneliti bekerja sebagai guru yakni
SDN 158493 Sibuluan 1 B, yang
berlokasi di Jn. Kihgar Dewantara
Kelurahan Sibuluan Baru Kabupaten
Tapanuli Tengah Provins Sumatera
Utara. Kelas yang dipergunakan adalah
kelas VI dimana peneliti bertugas
sehari-hari sebagai guru kelas/wali kelas
V1. Kelas VI memiliki siswa sebanyak
17 orang yang terdiri dari 7 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan.

Penggunaan metode demonstrasi
dan eksperimen guna meningkatkan
keterampilan siswa dalam mengembang
biakkan tumbuhan secara vegeratif

buatan (mencangkok) melaui jenis
penelitian tindakan. PTK dilakukan
dalam bentuk pengkgian berdaur
(cyclical) yang terdiri atas empat tahap
per siklus, sehingga penelitian
dilaksanakan selamalll siklus.

Analisis hasil penelitian
terutama dilakukan setelah proses
pembelgaran selesa untuk melihat
sgauh mana efektifitas penggunaan
metode. Untuk pengumpulan data yang
diperlukan dapat dilakukan dengan cara
observas dan test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sklus1

Penelitian siklus kesatu
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 03
Februari 2020. Penelitian tindakan
dilaksanakan berdasarkan pada
perencanaan penelitian tindakan.

Tabel 1. Nilai Evaluasi Siswa Siklus 1

No Kode Siswa Nilai Pre-test 1|Nilai Siklus1
1 S1 55 60
2 S2 60 70
3 S3 55 60
4 A 55 60
5 S5 50 55
6 S6 70 75
7 S7 50 55
8 S8 55 60
9 9 60 65

10 S10 65 70
11 Si1 70 75
12 S12 60 65
13 S13 55 60
14 S14 60 70
15 Si15 60 65
16 S16 75 80
17 S17 50 55

Jumlah 1005 1100
Rata-rata 59,1 64,7
Persentase Pencapaian 59,1% 64,7 %

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa nilai yang diperoleh siswa
sebelum dan sesudah dilaksanakan

567

langkah perbaikan (nilai awal dan siklus
1) mengalami  peningkatan nilai
walaupun belum begitu signifikan.
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Perentase nilai awa hanya 59,1%
sedangkan pada nilai siklus 1 menjadi
64,7%. Sehingga kenaikan yang terjadi
hanya sekitar 10%. Walaupun telah
mengalami  kenaikan namun nila
tersebut belum sesuai dengan apa yang
diharapkan karena masih  berada
dibawah nilai yang ditetapkan dalam
KKM, yakni sebesar 65%.

Pada akhir siklus 1 ini, dari 17
orang siswa kelas VI ini yang mendapat

nilai di atas KKM (65) sebanyak 6
orang, sama dengan KKM adalah 3
orang dan sisanya nilainya dibawah
KKM. Kinerja  siswa  daam
pembelgjaran juga men;j adi
pertimbangan untuk mengoptimalkan
hasil yang ingin dicapai pada siklus
berikutnya. Data nilai siswa pada pre
test 1 dan siklus 1 dapat dilihat pada
bagan di bawah ini:
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Peroléhan Nilai Siklus 1

Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 1

NO ASPEK YANG DIAMATI CATATAN
Pra Pembelajaran
I 1. Siswa menempati tempat duduknya masing-masing Ya
2.Kesigpan menerima pelgjaran Ya
K egiatan M embuka Pelajaran
I 1. Siswa mampu menjawab pertanyaan aperseps Kadang-kadang
2. Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan Y
) ) . a
kompetens yang akan dicapai
Kegiatan Inti Pelajaran
A. Penjelasan Materi Pelajaran
1. Memperhatikan secara serius ketika dijelaskan materi Kadang-kadang
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi  pelgjaran Kadang-kadang
3. Adanyainteraks positif antar siswa Kadang-kadang
4. Adainteraks positif antara siswa dan guru, Siswa, materi
B. Pendekatan/Strategi Belajar
1.Siswacterlibat aktif dalam kegiatan belgjar Kadang-kadang
Il 2. Siswamemberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan Kadang-kadang
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan Ya
4. Siswatermotivas dalam mengikuti proses pembelgjaran Ya
5. Siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran dengan tenang dan v
. a
tidak merasa tertekan.
6. Siswa merasa senang menerima pelgaran Ya
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar
1. Adanyainteraksi positif antara siswa dan media belgjar Ya
2. Siswatertarik pada materi yang disgjikan dengan media Ya
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3. Siswatampak tekun mempelgjari sumber belgjar Kadang-kadang
D. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Siswa merasaterbimbing Ya
2. Siswa menjawab benar pertanyaan yang diajukan guru Kadang-kadang
E. Penggunaan Bahasa
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan benar Kadang-kadang
2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas Tidak
Penutup

IV [L.Siswa secara aktif memberi rangkuman Tidak
2. Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan senang Ya

Dari hasil pembelgaran yang
dilakukan pada tindakan sklus 1 ada
beberapa hal yang perlu mendapatkan
perhatian. Hasil temuan supervisor yang
kemudian didiskusikan dengan peneliti
menunjukkan bahwa pada siklus 1 ini
masih perlu perbaikan dan inovas
dalam penyampaian materi
pembelgjaran. Walaupun secara umum
nilai yang dicapa siswa mengalami
peningkatan.

Aspek kinerja guru dimulai dari
penyusunan rencana  pembelgjaran
sampai  pelaksanaan  pembelgjaran
masih perlu ditingkatkan. Secara umum
RPP yang dibuat mash Dbersifat
konvensional dan belum menunjukkan
rencana pembelgjaran yang inovatif.

Pada proses pembelgaran
hendaknya penggunaan metode dapat
lebih maksimal karena metode ini
merupakan fokus penekanan
dilakukannya penelitian ini. Penjelasan
mengenai materi sebaiknya dilakukan
guru tidak terlalu cepat. Pada proses

pembelgaran siklus 1 ini, gaya bicara
guru kurang bersifat baku sehingga
memberikan kesan kurang formal.

Dilihat dari segi pemahaman
siswa yang disimpulkan berdasarkan
data yang diperoleh melaui tes yang
dilakukan terjadi peningkatan
pemahaman walaupun belum mencapai
target yang diharapkan. Pada tes awal
rata-rata nilai yang dicapai siswa hanya
59,1 maka pada akhir siklus 1 perolehan
rata-rata nilai sebesar 64,7.

B. Siklus 2

Siklus ke-2 ini dilaksanakan 2
minggu setelah siklus ke-1, yakni pada
hari Senin tanggal 24 Februari 2020.
Hal ini ditempuh agar jeda waktu antara
siklus ke-1 dan siklus ke-2 tidak terlalu
lama, tetapi peneliti  mempunyal
kesempatan untuk melakukan analisis
terhadap siklus ke-1 dan dapat lebih
matang melakukan persigpan untuk
pelaksanaan siklus yang ke-2.

Tabel 3. Nilai Evaluasi Siswa Siklus 2

No Kode Siswa Nilai Pre-test 2|Nilai Siklus 2
1 S1 75 80
2 S2 75 80
3 S3 65 85
4 A 65 70
5 S5 65 70
6 S6 80 90
7 S7 70 75
8 S8 65 70
9 S9 85 95
10 S10 70 75
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11 Sl11 80 95
12 S12 75 80
13 S13 65 70
14 S14 75 80
15 S15 70 75
16 S16 85 90
17 S17 65 70
Jumlah 1230 1350
Rata-rata 72.4 79.4
Persentase Pencapaian 72.4% 79.4%
80
75 B Nilai Evauasi
SiswaSiklus 2
70
65 T 1
Pre-test 2 Siklus 2

Gambar 2. Diagram Perbandingan Perolehan Nilai Siklus 2

Pada akhir siklus 2 ini, seluruh
siswa kelas VI mendapat nilai di atas

signifikan. Hal ini bisa dilihat dari
persentasi keseluruhan nilai dari siklus

KKM (65). Hal ini menunjukkan pertama dan siklus kedua.
peningkatan  nilai yang  sangat
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Siswa
No Uraian Pretest 1 Siklus1 Pretest 2 Siklus 2
Jml % Jml % | Jml % | Jml %
1 | Lebihdari KKM 3 18% 6 35% | 11 | 65% | 17 100%
2 | Samadengan KKM 1 5% 3 |18%| 6 [3H%| O 0%
3 | Kurang dari KKM 13 | 7% 8 47% 0 0% 0 0%
4 | Nila ratarata 59,1 64,7 72,4 79,4
100 = Sik
80 m Sik
60
40
20
0

Pre-test Sklus

Gambar 3. Nilai Rata-rata Siswa Setelah 2 Siklus
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Tabel 5. Lembar Observasi Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 2
NO ASPEK YANG DIAMATI CATATAN
Pra Pembelajaran
I 1. Siswa menempati tempat duduknya masing-masing Ya
2.Kesigpan menerima pelgjaran Ya
Kegiatan Membuka Pelajaran
I 1. Siswa mampu menjawab pertanyaan aperseps Ya
2. Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan v
) ) : a
kompetens yang akan dicapai
Kegiatan Inti Pelajaran
A. Penjelasan Materi Pelgjaran
1. Memperhatikan secara serius ketika dijelaskan materi Ya
2. Aktif bertanya saat proses penjelasan materi  pelajaran Kadang-kadang
3. Adanyainteraks positif antar siswa Ya
4. Adainteraks positif antarasiswadan guru, siswva, materi Ya
B. Pendekatan/Strategi Belajar
1.Siswaterlibat aktif dalam kegiatan belgjar Ya
2. Siswa memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan Ya
3. Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan Ya
4. Siswatermotivasi dalam mengikuti proses pembelgjaran Ya
[l 5. Siswadalam mengikuti proses pembelgjaran dengan tenang dan v
; a
tidak merasa tertekan.
6. Siswa merasa senang menerimapelgaran Ya
C. Pemanfaatan media pembelaj aran/sumber belajar
1. Adanyainteraksi positif antara siswa dan mediabelgjar Ya
2. Siswatertarik pada materi yang disgjikan dengan media Ya
3. Siswatampak tekun mempelgjari sumber belgjar Ya
D. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Siswa merasaterbimbing Ya
2. Siswa menjawab benar pertanyaan yang diajukan guru Ya
E. Penggunaan Bahasa
1. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan benar Ya

571




Roslina Simamora. Penggunaan Metode Demonstrasi Dan Eksperimen Guna ...

2. Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas Ya
Penutup

IV [L.Siswa secara aktif memberi rangkuman Ya
2. Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan senang Ya

Keberhasilan ini ditunjang oleh
rencana pembelgaran yang telah
disusun. Dari hasil observas yang
dilakukan terhadap rencana
pembelgaran pada pembelgjaran siklus
kedua diperoleh data bahwa keenam
aspek rencana pembelgjaran baik aspek
kelengkapan identitas, aspek kurikulum,
strategi  pembelgjaran, media dan
sumber belgjar, serta aspek evaluasi
telah memenuhi semua aspek yang
sesua dengan apa yang diharapkan.
Selain itu peningkatan hasil belgjar
siswa pada pembelgjaran IPA tentang
perkembangbiakan  tumbuhan  pada
perkembangbiakan vegetatif buatan
melalui mencangkok dengan
menggunakan metode demonstrasi dan
eksperimen juga ditunjang oleh kinerja
guru. Berdasarkan hasil observas
terhadap kinerja guru pada siklus kedua
ini guru telah mampu menampilkan
kinerja yang diharapkan, kinerja guru
telah memenuhi target yang diharapkan.

Secara umum hasil pembelgjaran
siswa kelas VI SDN 158493 Sibuluan 1
B pada pembelgaran 1PA tentang
perkembangbiakan tumbuhan secara
vegetatif melalui mencangkok telah
mengalami peningkatan.

Berdasarkan semua data tersebut
dapat dijadikan sebagai jawaban atas
permasal ahan apakah metode
demonstras  dan eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan siswa pada
proses mencangkok, bagaimanakah
guru mengefektifkan proses
pembelgaran dengan metode
demonstrass dan eksperimen serta
apakah pembelgaran dengan
menggunakan metode demonstras dan
eksperimen dapat meningkatkan

pembelgaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

SIMPULAN

Dilihat dari segi pemahaman
siswa yang disimpulkan berdasarkan
data yang diperoleh melalui tes yang
dilakukan terjadi peningkatan
pemahaman walaupun belum mencapai
target yang diharapkan. Pada tes awal
rata-rata nilai yang dicapai siswa hanya
59,1 maka pada akhir siklus 1 perolehan
rata-rata nilai sebesar 64,7.

Pembelgjaran siklus yang ke-2
ini, beberapa kelemahan yang terjadi
pada pembelgaran siklus sebelumnya
telah diperbaki sehingga pembelgjaran
dapat lebih optimal. Pada siklus yang
ke-2 ini, guru memberitahukan tujuan
yang ingin dicapai sesuai dengan
kompetensi dan indikator yang telah
ditetapkan. Selain siswa lebih dilibatkan
dalam percobaan langsung sehingga
pemebelgjaran  lebih  aktif dan
interaktif.

Pada siklus ke-2 ini pemahaman
siswa tenatng materi yang diberikan
mengalami peningkatan. Secara umum
rata-rata nila (79,4) telah mencapai

sesua  dengan yang diharapkan
walaupun belum maksimal.
Peningkatan  perolehan  nilai  ini

menunjukkan tingkat pemahaman siswa
yang meningkat dibandingkan dengan
siklus sebelumnya.
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